VERSITAS
HLAWAN

Oleh :

AHMAD ZAINAL
NIM. 1686206003



ABSTRAK

Ahmad Zainal. Kajian  Literatur  Tentang Kemampuan

2020: Pemecahan  Masalah  Matematika  Siswa
Menggunakan Model Pembelajaran Creative
Problem Solving di Sekolah Dasar

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan literatur tentang kemampuan
pemecahan masalah Matematika dengan menggunakan model pembelajaran
creative problem solving di sekolah dasar. Metode penelitian ini adalah metode
penelitian kajian literatur dengan menganalisis artikel yang mengkaji kemampuan
pemecahan masalah Matematika dengan menggunakan model creative problem
solving di sekolah dasar. Hasil penelitian vang dianalisis adalah terdapat 2 artikel
yang membahas tentang kemampuan pemecahan masalah Matematika dengan
menggunakan model pembelajaran creative problem solving di sekolah dasar.
Hasil analisis kemampuan pemecahan masalah Matematika indikatornya sesuai
dengan pendapat ahli yaitu memahami masalah yang diberikan, merencanakan
pemecahan masalah, menyelesaikan masalah sesuai dengan vang telah
direncanakan dan memeriksa kembali hasil vang diperolehnya (looking back).
Hasil analisis model pembelajaran creative problem solving terdapat langkah-
langkah vaitu: menentukan masalah vang ingin diselesaikan, menemukan fakta,
menemukan  masalah, menemukan  ide, menemukan  solusi, dan
mempertimbangkan isu-isu nyata. Kebaruan penelitian yang didapat secara kajian
literatur tentang kemampuan pemecahan masalah Matematika dan model
pembelajaran  creative  problem  solving sesuai  dengan teori-teori  yang
disampaikan ahli-ahli  sebelumnya. Dampak dan impak hasil penelitian
menggunakan kajian literatur ini adalah bagi peneliti lainnya apabila ingin
meneliti tentang kemampuan pemecahan masalah Matematika dan model
pembelajaran creative problem solving di sekolah dasar bisa memperhatikan
saran-saran vang telah diberikan peneliti.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Matematika, Creative Problem
Solving, Sekolah Dasar.



ABSTRACT

Ahmad Zainal. Literature Review of Students' Mathematical
Problem Solving Ability Using Creative
2020: Problem Solving Learning Models in

Elementary Schools

This study aims to describe the literature on mathematics problem solving abilities
using creative problem solving learning models in elementary schools. This
research method is a literature review research method by analyzing articles that
examine Mathematics problem solving abilities using a creative problem solving
model in elementary schools. The results of the research analyzed were that there
were 2 articles that discussed the ability to solve mathematics problems using a
creative problem solving learning model in elementary schools. The results of the
analysis of mathematical problem-solving abilities are indicators in accordance
with expert opinions, namely understanding the given problem, planning problem
solving, solving problems as planned and checking back the results obtained
(looking back). The results of the analysis of the creative problem solving
learning model, there are steps, namely: determining the problem to be solved,
finding facts, finding problems, finding ideas, finding solutions, and considering
real issues. The novelty of the research obtained by studying the literature on
mathematics problem solving abilities and creative problem solving learning
models in accordance with the theories presented by previous experts. The impact
and impact of research results using this literature review is for other researchers
if they want to examine the ability of Mathematics problem solving and creative
problem solving learning models in elementary schools, they can pay attention to
the suggestions that have been given by researchers.

Keywords: Problem Solving Ability, Mathematics, Students, Creative Problem
Solving, Elementary School
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional mengungkapkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan vyang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara maka diperlukan suatu pedoman dalam
penyelenggaraan pendidikan atau vyang disebut dengan kurikulum.
Matematika termasuk salah satu mata pelajaran vang memiliki peranan
penting dalam pendidikan. Dalam dunia pendidikan, Matematika sudah
diberikan kepada siswa sejak pendidikan dasar sampai perguruan tinggi.

Matematika merupakan ilmu abstrak yang memiliki peranan penting
dalam segala aspek kehidupan. Matematika bukan sekedar disiplin ilmu
berhitung tetapi juga sebagai sarana melakukan pemecahan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam permendiknas No. 22 tahun 2006 salah satu
tujuan pembelajaran Matematika di sekolah dasar adalah siswa mampu
memecahkan masalah Matematika. Sumarmo (2012) mengatakan bahwa
“Pendidikan Matematika pada hakekatnya mempunyai dua arah
pengembangan, yaitu memiliki tujuan untuk memenuhi kebutuhan baik masa

kini maupun masa vang akan datang”.



Cooney (Soemarmo dan Hendriana, 2014) mengemukakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah membantu siswa berpikir analitik dalam
mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari dan membantu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi situasi baru.
Sedangkan Kesumawati (Mawaddah dan Anisah, 2015) mengemukakan
bahwa “Kemampuan pemecahan masalah Matematis adalah kemampuan
megidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur
yvang diperlukan, mampu membuat atau menyusun model matematika, dapat
memilih dan mengembangkan strategi pemecahan, mampu menjelaskan dan
memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh™. Pemecahan masalah adalah
suatu pemikiran yang terarah secara langsung untuk menemukan solusi atau
jalan keluar untuk suatu masalah vang spesifik (Robert L. Solso dalam
Ratnasari, 2014).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti dengan
membaca beberapa artikel jurnal ilmiah nasional tentang mata pelajaran
Matematika, kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah.
Kurangnya kemampuan siswa dalam pemecahan masalah khususnya dalam
penyelesaian masalah soal cerita. Kemampuan pemecahan masalah termasuk
salah satu tujuan yang harus dicapai dalam Matematika. Untuk itu perlu
dilakukan perubahan agar tercapainya tujuan dengan cara menggunakan
model pembelajaran yang dapat menunjang kemampuan pemecahan masalah

Matematika siswa.



Salah satu model pembelajaran yang dapat menunjang kemampuan
pemecahan masalah Matematika siswa adalah model pembelajaran creative
problem solving. Model pembelajaran creative problem solving adalah model
pembelajaran  yang menekankan kemampuan pemecahan masalah
Matematika secara kreatif. Peneliti ingin mengetahui bagaimana penerapan
model pembelajaran  creative problem  solving terhadap kemampuan

pemecahan masalah Matematika siswa.

Shoimin dan Aris (2014) mengungkapkan bahwa “model pembelajaran
creative problem solving adalah suatu model pembelajaran yang melakukan
pemusaran pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah vang
diikuti oleh penguatan keterampilan™. Sedangkan Lestari, dkk (2015)
mengungkapkan bahwa model creative problem solving merupakan variasi
dari pembelajaran penyelesaian masalah dengan teknik yang sistematis dalam
mengorganisasikan gagasan kreatif untuk menyelesaikan suatu permasalahan.
Model pembelajaran creative problem solving adalah svatu  model
pembelajaran  yang lebih  menekankan pada keterampilan dalam
menyelesaikan suatu permasalahan yang diikuti dengan penguatan kreativitas

(Pepkin dalam Suharta dan Suryawan, 2019).

Model pembelajaran creative problem solving memiliki beberapa
kelebihan menurut Huda (2014) yaitu: a. Memberi kesempatan kepada siswa
untuk memahami konsep-konsep dengan cara menyelesaikan suatu
permasalahan. b, Membuat siswa aktif dalam pembelajaran. c.

Mengembangkan kemampuan berpikir siswa karena disajikan masalah pada



awal pembelajaran dan memberi keleluasaan kepada siswa untuk mencan
arah-arah penyelesaiannya. d. Membuat siswa dapat menerapkan pengetahuan

yang sudah dimilikinya ke dalam situasi baru.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dikaji suatu
permasalahan melalui penelitian studi literatur yang berjudul: “Kajian
Literatur Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Menggunakan

Model Pembelajaran Creative Problem Solving di Sekolah Dasar™.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah vang telah dipaparkan, maka
masalah vang dapat diidentifikasi pada kemampuan pemecahan masalah

Matematika adalah:

1. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah Matematis siswa, (Rahmani
dan Widyasari, 2018; Arrahim dan Sabrina, 2019; Handavani, 2017;
Fitriani dan Maulana, 2016; Widodo dan Kartikasari, 2017).

2. Siswa jarang diberikan soal pemecahan masalah, (Nurulhag, dkk, 2019).

3. Siswa tidak tertarik pada mata pelajaran Matematika dan siswa lebih
cenderung menghafal. (Saraswati, dkk, 2018).

4. Siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal Matematika
yang berupa soal pemecahan masalah Matematika. (2019).

5. Siswa kelas V masih belum dapat memecahkan masalah dengan strategi

yang tepat dan masih bergantung kepada guru. (Cahyani, dkk, 2019).



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana kajian literatur tentang
kemampuan pemecahan masalah Matematika siswa menggunakan model

pembelajaran creative problem solving di sekolah dasar?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kajian literatur
tentang kemampuan pemecahan masalah Matematika siswa dengan
menggunakan model pembelajaran creative problem solving di sekolah dasar.
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti

a. Kajian literatur dapat mempermudah peneliti menyelesaikan tugas
akhir tanpa harus mengambil data di lapangan.

b.  Memberikan pengarahan baru kepada peneliti tentang kajian- kajian
yang pernah diteliti oleh orang lain vang berkenaan dengan topik
penelitian yang dilakukan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Memudahkan bagi peneliti selanjutnya untuk menyelesaikan tugas

akhir kuliah.

b. Menjadi acuan untuk peneliti selanjutnya.



F. Penjelasan Istilah

l.

Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah adalah svatu kemampuan vang
menyelesaikan suatu persoalan atau permasalahan yang terdapat dalam
Matematika, dengan cara memahami permasalahan dan merencanakan
penyelesaiannya sehingga mendapatkan jalan keluar untuk mencapai
tujuan.

Model Pembelajaran Creative Problem Solving

Model pembelajaran pemecahan masalah dalam hal ini model
pembelajaran pemecahan masalah kreatif (creative problem solving)
adalah suatu model pembelajaran vang melakukan pemusatan pada
pengajaran pemecahan masalah dan keterampilan memecahkan masalah,
yang diitkuti dengan penguatan keterampilan memecahkan masalah
tersebut.

Matematika

Matematika merupakan ilmu abstrak dan deduktif yang didasarkan
dengan adanya pembuktian. Menurut permendiknas no.22 tahun 2006
tentang standar isi tujuan pembelajaran Matematika, yang salah satu
kompetensi dasarnya mengarahkan siswa untuk mampu menggunakan
konsep-konsep Matematika dalam menyelesaikan masalah. Pembelajaran

Matematika erat hubungannya dengan kehidupan sehari-han.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Kemampuan Pemecahan Masalah

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah

Masalah didefinisikan sebagai suatu pernyataan tentang keadaan
yang belum sesuai dengan vyang diharapkan. Bisa jadi kata vang
digunakan untuk menggambarkan suatu keadaan yang bersumber dari
hubungan antara dua faktor atau lebih yang menghasilkan situasi yang

membingungkan. Masalah biasanya dianggap sebagai suatu keadaan

vang harus diselesaikan. Umumnya masalah disadari "ada" saat
seorang individu menyadari keadaan vang ia hadapi tidak sesuai
dengan keadaan vang diinginkan.

Yarmayani (Cahyani, dkk, 2019) juga berpendapat bahwa
kemampuan pemecahan masalah Matematis merupakan kemampuan
dimana siswa berupaya mencari jalan keluar yang dilakukan dalam
mencapai tujuan, juga memerlukan kesiapan, kreativitas, pengetahuan
dan kemampuan serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan pemecahan masalah Matematis merupakan salah satu
kemampuan yang harus dimiliki siswa, karena pemecahan masalah

memberikan manfaat yang besar kepada siswa dalam melihat

relevansi antara Matematika



dengan mata pelajaran yang lain, serta dalam kehidupan nyata. Siswa
dikatakan mampu memecahkan masalah Matematika jika mereka
dapat memahami, memilih strategi vyang tepat, kemudian
menerapkannya dalam penyelesaian masalah.

Cooney (Ulvah dan Afriansyah, 2016) mengemukakan bahwa
kepemilikan kemampuan pemecahan masalah membantu siswa
berpikir analitik dalam mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-
hari dan membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam
menghadapi situasi baru. Dengan demikian kemampuan pemecahan
masalah Matematis sangat penting dimiliki oleh siswa.

Siwono (Mawaddah, 2015) berpendapat bahwa pemecahan
masalah adalah suatu proses atau upaya individu untuk merespon atau
mengatasi halangan atau kendala ketika suatu jawaban atau metode
jawaban belum tampak jelas. Dengan demikian pemecahan masalah
adalah proses berpikir individu secara terarah untuk menentukan apa
yang harus dilakukan dalam mengatasi suatu masalah.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah Matematis adalah suatu kemampuan
yang menyelesaikan suatu persoalan atau permasalahan yang terdapat
dalam Matematika, dengan cara memahami permasalahan dan
merencanakan penyelesaiannya sehingga mendapatkan jalan keluar

untuk mencapai tujuan.



b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Indikator merupakan segala sesuatu yvang dapat digunakan sebagai

petunjuk atau standar dasar sebagai acuan dalam mengukur adanya

perubahan pada suatu kegiatan ataupun kejadian. Menurut Polya

dalam Wardhani, (Mawaddah dan Anisah 2015) terdapat empat aspek

kemampuan memecahkan masalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Memahami masalah. Pada aspek memahami masalah melibatkan
pendalaman situasi masalah, melakukan pemilahan fakta-fakta,
menentukan hubungan diantara fakta-fakta dan  membuat
formulasi pertanyaan masalah. Setiap masalah vang tertulis,
bahkan yang paling mudah sekalipun harus dibaca berulang kali
dan informasi vang terdapat dalam masalah dipelajari dengan
seksama.

Membuat rencana pemecahan masalah. Rencana solusi dibangun
dengan mempertimbangkan struktur masalah dan pertanyaan yang
harus dijawab. Dalam proses pembelajaran pemecahan masalah,
siswa dikondisikan untuk memiliki pengalaman menerapkan
berbagai macam strategi pemecahan masalah.,

Melaksanakan rencana pemecahan masalah untuk mencari solusi
yang tepat, rencana yang sudah dibuat harus dilaksanakan dengan
hati-hati. Diagram, tabel atau urutan dibangun secara seksama

sehingga si pemecah masalah tidak akan bingung. Jika muncul
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ketidakkonsistenan ketika melaksanakan rencana, proses harus
ditelaah ulang untuk mencari sumber kesulitan masalah.

4) Melihat (mengecek) kembali selama melakukan pengecekan,
solusi masalah harus dipertimbangkan. Solusi harus tetap cocok

terhadap akar masalah meskipun kelihatan tidak beralasan.

Menurut Sumarmo dalam Husna (Rahmani, 2018) antara

lain:

1) Mengidentifikasi unsur-unsur yvang diketahui, vang ditanyakan,
dan kecukupan unsur vang diperlukan.

2} Merumuskan masalah Matematik  atau  menyusun  model
Matematik.

3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah
(sejenis dan masalah baru) dalam atau diluar Matematika.

4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan
awal.

5) Menggunakan Matematika secara bermakna.

Berdasarkan beberapa indikator tersebut, maka peneliti akan
menggunakan indikator yvang di gunakan oleh Polya (Mawaddah dan
Anisah 2015). Indikator tersebut diantaranya: memahami masalah,
merencanakan  pemecahan masalah, melaksanakan rencana

pemecahan masalah dan memeriksa kembali.
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2. Model Pembelajaran Creative Problem Solving
a. Pengertian Model Pembelajaran Creative problem solving

Model pembelajaran adalah suatu cara atau teknik penyajian
sistematis yang digunakan oleh guru dalam mengorganisasikan
pengalaman proses pembelajaran agar tercapai tujuan dari sebuah
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran vang menuntut
keaktifan siswa dalam berfikir sehingga ia tertarik untuk
mengikutinya yaitu model pembelajaran creative problem solving.
Menurut Lestari dan Yudhanegara (Yuliani, dkk, 2018), bahwa
model  Creative Problem Solving merupakan variasi  dari
pembelajaran penyelesaian masalah dengan teknik vang sistematis
dalam mengorganisasikan gagasan kreatif untuk menyelesaikan
suatu permasalahan.

Creative Problem Solving merupakan salah satu model
pembelajaran yang digunakan dalam upaya menciptakan solusi
permasalahan dengan cara vyang kreatif dan imajinatif sehingga
mendorong siswa untuk lebih terampil dan kreatif. Menurut Osborn
(dalam Huda, 2014) mengemukakan bahwa “creative problem
solving (CPS) merupakan model pembelajaran yang digunakan
untuk menyelesaikan masalah secara kreatif”. Menurut Shoimin
(Cahvani, dkk, 2019) model Creative Problem Solving adalah suatu

model pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran
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dan keterampilan pemecahan masalah yang ditkuti dengan penguatan
keterampilan.

Berdasarkan paparan dari beberapa para ahli tersebut, maka
dapat disimpulkan pengertian model pembelajaran creative problem
solving yaitu memberikan suatu materi kepada siswa vang telah
dibagi menjadi kelompok, kemudian menyelesaikan masalah
seefektif mungkin dan terampil.

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Creative Problem
Solving

Berikut ini  beberapa langkah-langkah dalam  model
pembelajaran creative problem solving menurut Osborn (dalam
Yuliati dan Lestari, 2019) yaitu sebagai berikut:

1) Objective Finding. Siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok,
siswa mendiskusikan situasi permasalahan vang diajukan guru
dan membrainstroming sejumlah tujuan atau sasaran yang bisa
digunakan untuk kerja kreatif mereka.

2) Fact Finding. Siswa membrainstroming semua fakta vang
mungkin berkaitan dengan sasaran tersebut.

3) Problem Finding. Salah satu aspek terpenting dari kreativitas
adalah mendefinisikan kembali perihal permasalahan agar siswa
bisa lebih dekat dengan masalah sehingga memungkinkannya

untuk menemukan solusi yang lebih jelas.
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4) Ildea Finding. Gagasan-gagasan siswa didaftar agar bisa melihat
kemungkinan menjadi solusi atas situasi permasalahan.

5) Solution Finding. Gagasan-gagasan yang memiliki potensi
terbesar dievaluasi bersama sehingga menjadi solusi untuk
memecahkan permasalahan.

6) Acceptance Finding. Siswa mulai mempertimbangkan isu-isu
nyata dengan cara berpikir yang sudah mulai berubah. Siswa
diharapkan sudah memiliki cara baru untuk menyelesaikan

berbagai masalah secara kreatif.

Menurut Lestari dan Yudhanegara (dalam Yuliani, dkk,
2018) mengemukakan langkah-langkah creative problem solving

sebagai berikut:

1) Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok vang heterogen.

2} Pembelajaran dimulai dengan pemberian masalah sesuai dengan
materi pelajaran melalui tanya jawab lisan.

3) Siswa dalam kelompok menentukan permasalahan yang tersedia
dalam lembar kerja kelompok.

4) Siswa dalam kelompok menentukan gagasan/ide sehingga dapat
dijadikan solusi.

5) Siswa melakukan presentasi yang diwakili seorang siswa dari
satu kelompok.

6) Diskusi kelompok untuk menyimpulkan materi yang telah

disampaikan.
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Berdasarkan penjelasan langkah-langkah model pembelajaran
creative prohlem solving di atas, siswa dilatih untuk dapat berpikir
sistematis dan logis, berpikir kritis dalam memecahkan
permasalahan, mengkomunikasikan berbagai ide, dan melatih siswa

untuk saling berinteraksi satu sama lain melalui kegiatan kelompok.

Kelebihan dan Kelemahan Creative Problem Solving
Kelebihan model pembelajaran creative problem solving (CPS)
menurut Huda (Yuliati dan Lestari, 2019) vaitu sebagai berikut:

1) Member kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep-
konsep dengan cara menyelesaikan suatu permasalahan.

2) Membuat siswa aktif dalam pembelajaran.

3) Mengembangkan kemampuan berpikir siswa karena disajikan
masalah pada awal pembelajaran dan memberi keleluasaan
kepada siswa untuk mencari arah-arah penyelesaiannya.

4) Membuat siswa dapat menerapkan pengetahuan vang sudah
dimilikinya ke dalam situasi baru.

Sedangkan kekurangan dari creative problem solving
menurut Winami (Rozigin dan Rahman, 2017) adalah sebagai
berikut :

1) Tidak semua siswa yang dapat mengembangkan ide dan
pemikirannya.

2) Lebih cocok untuk siswa yang mandiri dan aktif.
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B. Penelitian yang Relevan

Berikut ini ada beberapa penelitian relevan yang ditemukan peneliti

setelah mempelajari dan membaca beberapa karya ilmiah sebelumnya,

penelitian relevan ini juga termasuk dalam artikel ilmiah yang akan dianalisis

oleh peneliti, diantaranya:

Penelitian yang dilakukan oleh Arrahim dan Rika Sabrina. (2019).
Mahasiswa Universitas Islam 45 Bekasi dengan judul “Upaya
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dengan
Menggunakan Model Problem Solving di Sekolah Dasar”. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
Matematika dengan menggunakan model problem solving pada siswa
kelas V di SDN Kaliabang Tengah 1 Bekasi Utara. Metode penelitian
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) vang terdiri dari 3
Siklus.

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan pemecahan masalah
Matematika pada saat siklus 1 47% meningkat setelah pelaksanaan
tindakan siklus II yaitu 69% dan kembali meningkat setelah pelaksanaan
siklus T1T vaitu 88%. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Solving dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah Matematika siswa.
Penelitian vang dilakukan oleh Irma Yuliam, dkk. (2018). Mahasiswa
Prodi pendidikan guru sekolah dasar, universitas Muria Kudus, dengan

judul “Penerapan model Creative Problem Solving berbantuan media
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bongkar pasang untuk peningkatan berpikir kreatif Matematika”,
Penelitian bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir
kreatif matematika dengan diterapkannya model Creative Problem
Solving berbantuan media bongkar pasang. Penelitian dilaksanakan di
kelas IV SD 1 Wergu Kulon tahun pelajaran 2016/2017 dengan jumlah
siswa 23, Metode vang digunakan penelitian ini adalah metode penelitian
tindakan kelas.

Hasil penelitian ini menunjukkan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa skor rata-rata keterampilan mengajar guru pada siklus | mencapai
3,14 (baik), pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 3,40 (sangat
baik). Skor rata-rata aktivitas belajar siswa juga mengalami peningkatan
dari siklus I memperoleh 2,31 (cukup), dan pada siklus II memperoleh
2,82 (baik). Hasil penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan
berpikir kreatif Matematika pada materi jaring-jaring kubus dan balok
dari siklus I mencapai ketuntasan 56,52% (sedang) ke siklus Il mencapai

ketuntasan 78,26% (tinggi).

. Penelitian wyang dilakukan oleh Cahyani, dkk. (2019) Mahasiswa

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas
PGRI Semarang dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Creative
Problem Solving terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran creative problem solving terhadap kemampuan pemecahan

masalah Matematis siswa kelas V SDN Pandeanlamper 01 Semarang.
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Penelitian ini  merupakan penelitian  kuantitatif dengan metode
eksperimen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil pengujian hipotesis
pada hasil tes menunjukkan bahwa hitung 2,1323 dan tabel 2.,02269
dengan tarat signifikan 5%. Karena hitung > tabel waitu 2,1323 =
2,02269 sehingga Ho ditolak. Karena Ho ditolak, maka kesimpulannya
yaitu kemampuan pemecahan masalah Matematis siswa kelas eksperimen
lebih baik daripada kelas kontrol. Sehingga model pembelajaran creative
problem solving berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan

masalah Matematis siswa kelas V SD N Pandeanlamper 01 Semarang.

C. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan penjelasan dilatar belakang dan landasan teon
penggunaaan model Creative Problem Solving ini sangat diperlukan, adapun

kerangka pemikiran ini sebagai berikut:
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Kondisi Awal

PERMASALAHAN:
1. Sulitnya mencari informasi dan data secara langsung pada masa pandemi covid 19.

2. Sulitnya melakukan pembelajaran secara langsung karena tidak semua siswa memiliki

android/HP.

{

Kajian Literatur Model Creative Problem Solving Untuk
Meningkatkan Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa.

J

Tindakan atau Upaya Perbaikan yang Dilakukan Dengan
Menganalisis Artikel

!

[ Kondisi Akhir }

U

Kajian Literatur Model Creative Problem Solving Untuk Meningkatkan
Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa.

(Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran)



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitiank

1. Tempat penelitian

Analisis artikel peneliti lakukan di perpustakaan daerah dan juga
peneliti lakukan di rumabh.
2. Waktu penelitian

Kajian Literatur Artikel ilmiah ini dilakukan pada minggu ke 1-4
bulan September 2020. Analisis artikel yang saya lakukan setiap harinya tiga

sampai empat jam.

Tabel 3.1
Waktu penelitian
N Kegiatan Bulan/Tahun
Juli Agus Sept Okt

l. | Menulis proposal skripsi

2. | Seminar proposal

3. | Revisi proposal skripsi

4. | Menulis skripsi

5. | Sidang skripsi

19




B. Sumber Data
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Sumber data dari penelitian ini adalah 15 artikel-artikel ilmiah vang

terbit di jurnal nasional dalam waktu 5 tahun terakhir (2015 s/d 2020). Profil

sumber data penelitian dapat dilihat pada table 3.2 berikut:

Tabel 3.2
Profil Sumber Data
No | Nama Tahun | Judul Artikel Nama Volume | Jumlah
Penulis Terhit Jurnal Halaman
Artikel
1. 1. Wirda 2018 | Meningkatkan Fibonacci Vol. 4 | 8 Halaman
Rahmani Kemampuan (Pendidikan | No. 1 (17-24)
2. Nurbaiti Pemecahan Guru
Widyasari Masalah Sekolah Terakreditasi
(2 Penulis) Matematis Dasar, Sinta 3
Siswa  Melalui | Fakultas
Media Tangram | [lmu
Pendidikan,
Universitas
Muhammad
iyah
Jakarta,
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No Nama |Tahun | Judul Artikel Nama Volume | Jumlah
Penulis | Terbit Jurnal Halaman
Artikel

2. 1. Arrahim | 2019 | Upaya Didaktika Vol.2 |6 Halaman

2. Rika Meningkatkan (Universitas | No. | (9-14)

Sabrina Kemampuan Islam 45
(2 Penulis) Pemecahan Bekasi, Terakreditasi

Masalah Indonesia) Sinta 3
Matematika
dengan
Menggunakan
Model Problem
Solving di
Sekolah Dasar

3. /1. Hani 2017 | Upaya GOLDEN | Vol. 1 [7 Halaman

Handayan Meningkatkan | AGE No. | (39-45)
i Kemampuan (STKIP
(1 Penulis) Pemecahan Sebelas Terakreditasi
Masalah April Sinta 3
Matematis dan | Sumedang)
Aktivitas Siswa
Melalui
Pembelajaran
Kooperatif
Learning  Tipe
Jigsaw di Kelas
IT Sekolah Dasar
4. /1. Yasmin | 2019 | Peningkatan Primaria Vol.2 |6 Halaman
Nurulhag Kemampuan Educatione | No. 2 (193-198)
2. Mumun Pemecahan m Journal
Syaban Masalah (Fakultas Tidak
3. Yeti Matematis Keguruan Terakreditasi
MNurhayati Melalui Model | dan [lmu
(3 Penulis) Penemuan Pendidikan,
Terbimbing  di | Universitas
Kelas IV | Langlangbu
Sekolah Dasar ana)
5. 1. Dewi 2018 | Peningkatan Jurnal Vol. 4 |l 1Halaman
Saraswati Kemampuan Pendidikan | No. | (1-11)
2. Firosalia Pemecahan Dasar
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No Nama |Tahun | Judul Artikel Nama Volume | Jumlah
Penulis | Terbit Jurnal Halaman
Artikel
Kristin Masalah PerKhasa Tidak

3. Indri Matematika (Pendidikan Terakreditasi
Anugrahe Menggunakan Guru
ni Model  Means | Sekolah
(3 Penulis) Ends  Analysis | Dasar,
(MEA) Bagi | Universitas
Siswa Kelas 5 | Kristen
Sd Negeri | Satya
Sumogawe 02 Wacana)
6. |1. Citra 2019 | Penerapan JOTE Vol. 1 |11 Halaman
Maesari Model (Program No. 1 (92-102)
2. Rusdial Pembelajaran Studi
Marta Problem Solving | Pendidikan Tidak
3. Yusnira untuk Guru Terakreditasi
(3 Penulis) Meningkatkan Sekolah
Kemampuan Dasar,
Pemecahan Fakultas
Masalah [Imu
Matematika Pendidikan
Siswa  Sekolah | Universitas
Dasar Pahlawan
Tuanku
Tambusai)
7|1, Dwi 2020 | Pengembangan | Jurnal Vol. 4 |8 Halaman
Kristianto Media pendidikan | No. 2 (939-946)
2. Theresia Pembelajaran E- | tambusai
Sri Komik  untuk | (Program Tidak
Rahayu Meningkatkan Studi Terakreditasi
(2 Penulis) Kemampuan Pendidikan
Pemecahan Guru
Masalah Sekolah
Matematika Dasar,
Kelas IV Universitas
Kristen
Satya
Wacana

Salatiga)
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No Nama |Tahun | Judul Artikel Nama Volume | Jumlah
Penulis | Terbit Jurnal Halaman
Artikel

& 1. Kartika | 2016 | Meningkatkan Mimbar Vol. 3 |12 Halaman
Fitriani Kemampuan Sekolah No. | (40-52)
2. Maulana Pemahaman dan | Dasar
(2 Penulis) Pemecahan (Program Terakreditasi
Masalah Studi PGSD Sinta 4
Matematis UPI
Siswa Sd Kelas | Kampus
A Melalui | Sumedang)
Pendekatan
Matematika
Realistik
9. 1. Evi 2018 | Pengaruh Model | JPGSD Vol. 6 |10 Halaman
Eriyanti Cps  Terhadap | (PGSD FIP | No.9  |(1548-1557)
2. Suryanti Kemampuan Universitas
(2 Penulia) Berpikir  Kritis | Negeri Tidak
Pembelajaran Surabaya) l'erakreditasi
Ipa Kelas Iv Sdn
Kemuning
Sidoarjo
10,1, Irma 2018 | Penerapan Anargya Vol. 1 | 7 Halaman
Yuliani Model Creative | (Prodi No. | (30-36)
2. Mohamm FProblem Solving | Pendidikan
ad Berbantuan Guru Terakreditasi
Kanzunnu Media Bongkar | Sekolah Sinta 4
din Pasang  Untuk | Dasar,
3. Ratri Peningkatan Universitas
Rahayu Berpikir Kreatif | Muria
(3 Penulis) Matematika
11/1. Nining | 2019 | Penerapan Pedagogik | Vol. 7 |10 Halaman
(1 Penulis) Model Creative | (SDN No. | (32-41)
FProblem Solving | Cipaku 03
Untuk Kecamatan Tidak
Meningkatkan Paseh Terakreditasi
Penalaran Kabupaten
Matematis Bandung)
Siswa  Sekolah
Dasar
1211, Yuyu 2019 | Penerapan Jurnal Vol.5 | 8 Halaman
Yuliati Model Creative | Cakrawala | No. | (32-39)
2. Intan Problem Solving | Pendas
Lestari Untuk (Universitas
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No Nama |Tahun | Judul Artikel Nama Volume | Jumlah
Penulis | Terbit Jurnal Halaman
Artikel

(2 Penulis) Meningkatkan Majalengka Terakreditasi
Hasil Belajar | ) Sinta 3
Siswa Pada
Pembelajaran
[Imu
Pengetahuan
Alam di Sekolah
Dasar

13/1. Neng 2018 | Penerapan Jurnal Vol. 18 |15 Halaman
Widiya Pendekatan pendidikan [No. | (53-67)
Puspitasar Creative (SDN
i Problem Solving | Kalibuntu, Terakreditasi

(1 Penulis) (Cps) Pada | Banten, Sinta 3
Konsep “Gaya” | Indonesia)
Untuk
Meningkatkan
Hasil Belajar
Siswa
14 /1. Suprih 2017 | Pembelajaran Jurnal Vol. 17 | 9 Halaman
Widodo Pemecahan PRISMA  No. | (57-63)
2. Kartikasa Masalah Universitas
i Matematis Suryakanca Terakreditasi
(2 Penulis) Siswa  Sekolah | na Sinta 4
Dasar  dengan | (Universita
Model Creative | s
FProblem Solving | Pendidikan
(CPS) Indonesia
Kampus
Purwakarta)

151, Sisvina | 2019 | Pengaruh Model | Mimbar Vol. 7 | 8 Halaman
Dian Pembelajaran PGSD No. 2 (91-98)
Cahyan Creative Undiksha

2. Nur Problem Solving | (Pendidikan Terakreditasi
Khoir | terhadap Guru Sinta 5
Eka Sari Kemampuan Sekolah
3. Setianing Pemecahan Dasar,
sih Masalah Fakultas
(3 Penulis) Matematis [ImuPendid
Siswa ikan,Univer
sitas PGRI

Semarang
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C. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian vang digunakan pada penelitian ini  yaitu
penelitian kajian literatur dari 15 buah artikel ilmiah nasional yang terbit dari
tahun 2015 s/d 2020, Menurut afifuddin (2012) Kajian literatur merupakan
alat yang penting sebagai contect review, karna literatur sangat berguna dan
sangat membantu dalam memberi konteks dan arti dalam penulisan vang
sedang dilakukan serta melalui kajian literatur ini juga peneliti dapat
menyatakan secara ekplisit dan pembaca mengetahui, mengapa hal yang ini
diteliti merupakan masalah yang memang harus diteliti, baik dar segi subjek
yang akan diteliti dan lingkungan manapun dari sisi hubungan penelitian
dengan tersebut dengan penilitian lain vyang relevan. Marzali (2016)
menyebutkan bahwa kajian literatur adalah satu penulusuran dan penelitian
kepustakaan dengan membaca berbagai buku, jurnal, dan terbitan — terbitan
lain yang berkaitan dengan topik penelitian, untuk menghasilkan satu tulisan
yvang berkenaan dengan satu topik atau isu tertentu.

Sujarweni (2014) mengungkapkan bahwa fungsi dari penelitian
pustaka yaitu membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam
penelitian. Selanjutnya Sukardi (2013) mengemukakan bahwa tujuan utama
penelitian pustaka vaitu mengembangkan aspek teoritis maupun aspek praktis
schingga mudah menyelesaikan masalah yang hendak diteliti.

Berdasarkan paparan tersebut, maka peneliti menggunakan kajian
literatur dengan menganalisis artikel ilmiah dari jurnal nasional vang terbit

pada tahun 2015 s/d 2020 sebagai metode penelitian agar terlaksana tugas
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akhir perkuliahan. Alasan peneliti menggunakan metode penelitian kajian
literatur vaitu peneliti kesulitan untuk mengambil data di lapangan secara
langsung pada masa pandemi covid-19 vang terjadi pada saat ini. Selain itu,
dengan kajian literatur kita akan mendapatkan informasi dari kajian-kajian
yang pernah diteliti oleh orang lain yang berkenaan dengan topik penelitian
kita. Berikut ini ada beberapa kriteria dari jurnal nasional menurut
kemenristekdikti (2017), yaitu:
1. Bahasa wvang digunakan adalah bahasa Indonesia, abstrak dalam
bahasainggris dan bahasa Indonesia.
2. Memiliki terbitan versi daring (online).
3. Diterbitkan oleh penerbit, badan ilmiah, organisasi profesi, atau perguruan
tinggi dengan unit-unitnya.
4. Bertujuan menampung atau mengkomunikasikan hasil-hasil penelitian
ilmiah atau konsep ilmiah dalam disiplin ilmu tertentu.
5. Dikelola secara professional, seperti adanya identitas artikel dalam jurnal
yang memuat:
a. Nama penulis.
b. Tahun terbit.
c. Judul artikel.
d. Nama jurnal.
e. Volume.

f.  Jumlah halaman.
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D. Prosedur Penelitian
Menurut Creswell (Marzali, 2016) kajian literatur memiliki beberapa
tahapan- tahapan vang digunakan. hal ini dapat dilihat pada gambar 3.1

berikut:

Pengumpulan Artikel

(Mencari dan mendownload artikel)

V

Reduksi Artikel (Mengurangi jumlah artikel
berdasarkan variabel-variabel yvang ada di judul)

Display artikel (Menata artikel-artikelterpilih dalam
lembar analisis artikel)

[ —— J
[ Kesimpulan ]

o
Gambar3:1

Tahapan — Tahapan Kajian Literatur
(Sumber, Creswell dalam Marzali, 2016)
Berikut i penjelasan dan tahapan-tahapan yang digunakan pada

kajian literatur, yaitu:
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Tahapan-tahapan Kajian literatur dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengumpulan Artikel (Cara mencari dan Mendownload Artikel)
Langkah-langkah cara mendownload artikel ilmiah nasional sebgai
berikut:

a. Saya browsing di google dan mengetikan dikolom pencarian google
sesuai dengan judul proposal yang saya minati.

b. Saya mengklik enter, kemudian akan muncul beberapa artikel vang
berkaitan dengan judul yang akan dicari.

¢. Saya akan memilih beberapa judul artikel 5 tahun terakhir.

d. Ketika artikel vyang dipilih sudah sesuai, maka penulis akan
mendownload dan print out.

e. Setelah saya print out, kita akan lihat daftar pustakanya, supaya satu
artikel dapat dikembangkan menjadi sumber artikel yang berkaitan
dan relevan. Kemudian kita ketikan lagi judul vang ada pada daftar
pustaka untuk mendapatkan sebuah artikel vang berkaitan.

2. Reduksi Artikel
Menurut Soegiyono (2013), reduksi data ata artikel adalah proses
peneliti memilah data yang masuk dan diambil vang bersifat pokok dan
penting saja. Peneliti dalam mereduksi data harus jeli sesuai dengan tujuan
penelitian berupa temuan. Data yang asing menjadi fokus utama peneliti
untuk mengunkap temuan baru. Reduksi artikel merupakan cara peneliti

menentukan artikel vang ingin dibahas atau dianalisis yang mana peneliti
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mereduksi 15 artikel, peneliti menemukan 3 artikel vang sesuai/relevan
dengan judul, berikut cara reduksi artikel:
a. Sususnlah semua artikel vang telah didownload.
b. Lihat pada setiap artikel yang didapat.
¢. Perhatikan mana judul yvang sama baik artikel yang variabel X vaitu
Creative Problem Solving (CPS) dan Y Kemampuan Pemecahan
Masalah (KPM) dan ditingkat sekolah dasar.
Display Artikel
Menurut Soegiyono (2013), setelah data direduksi maka segera dibuat
display data. Display data merupakan cara penyajian suatu data, display
data dilakukan dalam bentuk Tabel, grafik agar mudah dipahami dan
dihubungkan. Melakukan analisis kajian literatur dari artikel-artikel jurnal
yang telah didownload menggunakan Tabel analisis yang tersedia pada
Tabel 3.2 tentang lembar kajian literatur artikel ilmiah.
Pembahasan
Peneliti akan membahas isi dari artikel-artikel vang telah di display
yaitu sebanyak 2 artikel vang terkait dengan kemampuan pemecahan
masalah dan Creative Prohlem Solving di sekolah dasar.
Kesimpulan
Setelah membahas ke 2 artikel yang sesuai dengan variabel-variabel
yvang ada di judul, selanjutnya peneliti memberikan kesimpulan dari

kegiatan menganalisis artikel tersebut.



E. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data yang digunakan waitu mencari dan

mendownload dari artikel jurnal nasional sesuai dengan vanabel-variabel

yang ada dijudul. Prosedur penelitian sebelum diolah, peneliti sudah jelaskan

pada halaman sebelumnya.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar analisis artikel,
instrumen yang digunakan pada kajian literatur ini dapat dilihat pada table 3.3
tentang kajian literatur artikel ilmiah, sebagai berikut:
Tabel 3.3
Lembar Analisis Kajian Literatur Artikel Illmiah
No| Nama @ Tahun | Judul |Nama Volume | Jumlah Fokus Hasil
Penulis
Artikel | Terbit | Artikel |[Jurnal Halaman | Penelitian |Penelitian
1
2
3




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian kajian literatur atau penelitian kepustakaan merupakan langkah
awal vang dilakukan oleh peneliti dalam penyusunan sebuah rencana penelitian
dengan melakukan kajian dari berbagai buku, jurnal, dan bahan bacaan lainnya
yang berkaitan dengan topik penelitian. Kegiatan ini dilakukan untuk
mendapatkan informasi dan teori yang berkaitan dengan topic yang akan diteliti.
Kajian literatur bisa juga dijadikan sebagai referensi dalam penelitian untuk diolah
dan disajikan dengan cara baru sehingga memberikan suatu hal yang berbeda dari

hasil penelitian sebelumnya.

Penelitian ini akan membahas hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti-peneliti sebelumnya vang melakukan penelitian tentang meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah Matematika dengan menggunakan model
creative problem solving di Sekolah Dasar. Peneliti mengacu kepada artikel-
artikel yang sudah didisplay. Display data terdapat 3 artikel vang sesuai dengan
judul berdasarkan hasil-hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya dan
diterbitkan di jurnal nasional yang terbit dari tahun 2015 s/d 2020. Hasil

penelitian-penelitian tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.1:
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Tabel 4.1

Tabel Hasil Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dan Model Creative Problem Solving

No | Nama Tahun Judul Nama Volume Jumlah Fokus Penelitian Hasil Penelitian
Penulis | Terbit Artikel Jurnal Halaman
Artikel

I 1. Suprih | 2017 |Pembelajaran Jurnal Vol. 17 | 9 Halaman | Penelitian ini bertujuan untuk | Hasil penelitian

Widodo Pemecahan PRISMA | No.1 | (57-65) mengetahui apakah  ada | menunjukkan  bahwa

2. Kartikas Masalah Universitas perbedaan kemampuan | dari skor N-gain, rata-

ari Matematis Suryakanca Terakreditasi| pemecahan masalah matematis | rata  N-gain  kelas

(2 Penulis) Siswa Sekolah na Sinta 4 siswa  antara  kelas  vang | eksperimen  tergolong

Dasar dengan (Program menggunakan model | sedang dan rata-rata

Model Studi pembelajaran Creative | kelas kontrol tergolong

Creative Pendidikan Problem Solving dengan kelas | rendah dan dari hasil uji

Problem Guru yang menggunakan metode |t dengan taraf

Solving (CPS)  Sekolah konvensional. kepercayaan 95%

Dasar menunjukkan tidak

Universitas Topik ini  dipilih  karena | adanya perbedaan

Pendidikan memberikan perhatian | kemampuan pemecahan

Indonesia terhadap terhadap indikator | masalah matematis

Kampus dari  pemecahan  masalah. | siswa antara kelas yang

Purwakarta Adapun indikator dari | menggunakan  model

)

pemecahan masalah, yaitu:

1. Memahami masalah.

2. Merumuskan pemecahan
masalah.

3. Melaksanakan  pemecahan
masalah

pembelajaran  Creative

Problem Solving
dengan  kelas  yang
menggunakan metode
konvensional.
Dibutuhkan
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4. Membuat kesimpulan

Selanjutnya,  langkah-langkah
dari model creative problem
solving.  Adapun 4 langkah
utama dari model creative
problem solving yaitu:

1. Clarification of the

problemm (klarifikasi
masalah),

2. Brainstorming
(pengungkapan pendapat).

3. Evaluation and Selection
(evaluasi dan pemilihan),

4. Implementation
(implementasi).

Metode  penelitian  yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian  guasi

eksperimen dengan
nonequivalent pretest-posttest
control group design.

pemahaman konsep
matematika untuk dapat
menyelesaikan

kemampuan pemecahan
masalah.
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2 1. Sisvina | 2019 Pengaruh Mimbar Vol. 7 | 8 Halaman | Penelitian ini bertujuan untuk | Hasil penelitian
Dian Model PGSD No.2 | (91-98) mengetahui  pengaruh  model | menunjukkan  bahwa
Cahyan Pembelajaran  [Undiksha pembelajaran creative problem | pengujian hipotesis
2. Nur Creative (Pendidika Terakreditasi| solving terhadap kemampuan | pada hasil tes
Khoiri Problem n Guru Sinta 5 pemecahan masalah matematis | menunjukkan  bahwa
Eka Solving Sekolah siswa  kelas V  SD N |thitung 2,1323  dan
Sari terhadap Dasar, Pandeanlamper 01 Semarang. | ttabel 2,02269 dengan
3. Setiani Kemampuan  Fakultas taraf  signifikan 5%,
ngsih Pemecahan IImuPendid Topik ini  dipilih  karena | Karena thitung = ttabel
(3 Penulis) Masalah ikan.Unive memberikan perhatian | vaitu 2,1323 > 2,02269
Matematis rsitas PGRI terhadap terhadap indikator | sehingga HO ditolak.
Siswa Semarang. dari  pemecahan  masalah. | Karena HO ditolak,
Adapun indikator dari | maka  kesimpulannya
pemecahan masalah, yaitu: vaitu kemampuan
. Membaca masalah, pemecahan masalah

2. Memahami masalah,

. Pikirkan cara memecahkan

masalah,

4. Terjemahkan masalah ke
dalam model
matematika/kalimat
matematika,

. Pengerjaan dengan
penghitungan  matematika,
dan tiba.

matematis siswa kelas
eksperimen lebih baik
daripada kelas kontrol.

Sehingga model
pembelajaran  creative
problem solving
berpengaruh positif
terhadap  kemampuan
pemecahan  masalah

matematis siswa kelas
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6. Solusi.

Selanjutnya, langkah-langkah
dari model creative problem
solving. Adapun 6 langkah
utama dari model creative
problem solving yaitu:

1.

Objective  Finding  vyaitu
Siswa mendiskusikan situasi
permasalahan yang diajukan
guru dan membrainstorming
sejumlah tujuan atau sasaran
yang bisa digunakan untuk
kerja kreatif mereka.
Sepanjang proses ini.

. Fact Finding vyaitu siswa

membrainstorming  semua
fakta yang mungkin
berkaitan dengan sasaran
tersebut.

. Problem Finding yaitu salah

satu aspek terpenting dari
kreativitas adalah
mendefinisikan kembali
perihal permasalahan agar

V SD N Pandeanlamper

01 Semarang.
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siswa bisa lebih dekat dengan
masalah sehingga
memungkinkannya untuk
menemukan solusi yang lebih
jelas

. Idea Finding yaitu gagasan-
gagasan siswa didaftar agar
bisa melihat kemungkinan
menjadi solusi permasalan.

. Solution  Finding  yaitu
gagasan-gagasan yang
memiliki  potensi  terbesar
dievaluasi bersama.

6. Acceptance Finding.

Metode  penelitian  yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah  quasi  eksperimen
dengan nonequivalent pretest-
posttest control group design.

1. Arrahim

2. Rika
Sabrina

(2 Penulis)

2019

Upaya
eningkatkan
mampuan
emecahan
asalah

Didaktika
(Universit
as Islam
45 Bekasi,

Indonesia)

Vol. 2
No. 1

i Halaman
(9-14)

Terakreditasi
Sinta 3

Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah
matematika dengan
menggunakan model problem

Hasil
menunjukkan
dari Tabel |1
disimpulkan
pada siklus

penelitian
bahwa

dapat
bahwa

I
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Matematika
dengan
Menggunakan
Model Problem
Solving di
Sekolah Dasar.

solving pada siswa kelas V di
SDN  Kaliabang Tengah 1
Bekasi Utara.

Topik ini  dipilih  karena

memberikan perhatian

terhadap tahapan-tahapan dan
pemecahan masalah, yaitu:

. Memahami masalah,
mengidentifikasi  kecukupan
data untuk menyelesaikan
masalah sehingga
memperoleh gambaran
lengkap apa vyang diketahui
dan ditanyakan dalam
masalah tersebut,

2. Merencanakan penyelesaian,

menetapkan langkah-langkah
penyelesaian, pemilihan
konsep, persamaan dan teori

yang sesual  untuk setiap
langkah,

. Menjalankan rencana,
menjalankan  penyelesaian

berdasarkan langkah-langkah

kemampuan pemecahan
masalah matematika
memperoleh hasil
sebesar 47% sebanyak
15 siswa yang sudah
mencapai  ketuntasan.
Sedangkan pada siklus
I kemampuan
pemacahan masalah
matematika
memperoleh hasil
sebesar 69% sebanyak
22 siswa vyang sudah
mencapai  ketuntasan.
Pada siklus I11
kemampuan pemecahan
masalah matematika
memperoleh hasil
sebesar 88% sebanyak
28 siswa vang sudah

mencapai  ketuntasan.
Dapat disimpulkan
bahwa dari siklus 1,

siklus II, dan siklus III
terlihat adanya
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No | Nama [Tahun Judul Nama Volume| Jumlah Fokus Penelitian Hasil Penelitian
Penulis |Terbit Artikel Jurnal Halaman
Artikel
yvang telah dirancang dengan | peningkatan
menggunakan konsep, | kemampuan pemecahan
persamaan dan teori yang | masalah  matematika
dipilih, siswa sehingga dapat
4. Pemeriksaan, melihat | dikatakan berhasil.
kembali apa vang telah
dikerjakan.
Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah  penelitian  tindakan
kelas (PTK).
4 1. Citra 2019 |Penerapan JOTE Vol. 1 11 Halaman | Penelitian ini bertujuan untuk | Hasil penelitian
Maesari Model (Program | No. 1 | (92-192) | meningkatkan kemampuan | menunjukkan  bahwa
2. Rusdial Pembelajaran  Studi Tidak pemecahan masalah | kemampuan pemecahan
Marta Problem Pendidikan Terakreditasi| matematika siswa kelas IV | masalah dapat dilihat
3. Yusnira Solving untuk  Guru SDN (004 Bangkinang Kota | dari hasil tes prasiklus,
(3 Penulis) Meningkatkan Sekolah dengan menggunakan model | siklus | dan siklus I
Kemampuan  Dasar, pembelajaran Problem Solving | Pada tes prasiklus nilai
Pemecahan Fakultas pada materi operasi  hitung | rata-rata 59,16 dengan
Masalah Imu bilangan cacah. persentase  ketuntasan
Matematika  Pendidikan belajar  25%, pada
Siswa Sekolah Universitas Topik  ini  dipilih  karena | siklus 1 pertemuan I
Dasar Pahlawan memberikan perhatian | mengalami peningkatan
Tuanku terhadap tahapan-tahapan dan | dengan nilai rata-rata
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Tambusai) pemecahan masalah., Adapun 4 | siswa 63,5  dengan

tahapan  dari  pemecahan | persentase  ketuntasan

masalah , yaitu: belajar  33.33%  dan

l. Klarifikasi masalah. pada siklus | pertemuan

2. Pengungkapan gagasan. I mengalami

3. Evaluasi dan seleksi. peningkatan Juga

4. Serta implementasi. dengan nilai rata-rata

T0.16 dengan

Metode vang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas.

persentase  ketuntasan
belajar 58,33%. Pada
siklus 2 pertemuan [
mengalami peningkatan
dengan nilai rata-rata
76,00 dengan
persentase  ketuntasan
belajar 75%, dan pada
siklus 2 pertemuan 11
mengalami peningkatan

dengan nilai rata-rata
84,66 dengan
persentase  ketuntasan
belajar 83.33%.
Berdasarkan hasil
penelitian dapat
disimpulkan bahwa

39




No

Nama
Penulis
Artikel

Tahun
Terbit

Judul
Artikel

Nama
Jurnal

Volume

Jumlah
Halaman

Fokus Penelitian

Hasil Penelitian

model pembelajaran
Problem Solving dapat
meningkatkan
kemampuan pemecahan
masalah  matematika
siswa  pada  mater
operasi hitung bilangan
cacah di kelas IV SD
MNegeri 004 Bangkinang
Kota.
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BAB Y
PENUTUP

A. Simpulan
Kegiatan kajian literatur ini dilakukan dengan mmneganalisis 15
artikel ilmiah tentang kemampuan pemecahan masalah Matematika siswa
dengan menggunakan model creative problem solving. Dari ke-15 artikel
terdapat 4 artikel yang sesuai dengan variabel-variabel yang ada dijudul dan
terdapat pada artikel nomor 2, 6, 14, dan 15. Artikel-artikel tentang
kemampuan pemecahan masalah siswa menggunakan model pembelajaran
creative problem solving sudah memenuhi kriteria dari jurnal terbaik menurut
kemenristedikti (2017). Selain itu, hasil penelitian dari ke-15 artikel
mengungkapkan adanya peningkatan dan pengaruh pada proses kemampuan
pemecahan masalah siswa menggunakan model pembelajaran creative
problem solving . Tujuan pembelajaran di sekolah dasar salah satunya yaitu,
kemamppuan emcahan masalah siswa, sechingga dengan menerapkan model
pembelajaran  creative problem solving permasalahan dapat teratasi.
Berdasarkan hasil kajian literatur tentang kemampuan pemecahan masalah
Matematika dan model pembelajaran creative problem solving siswa sekolah

B. Saran
Saran yang diberikan oleh peneliti vaitu untuk peneliti lainnya yang
menggunakan kajian literatur sebaiknya artikel jurnal ilmiah nasional yang

digunakan harus memenuhi kriteria dan artikelnya terbit 5 tahun terakhir.
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Perhatikan identitas artikel vang akan dianalisis, apakah sudah memenuhi
kriteria atau tidak. Selanjutnya perhatikan isi dari artikel tersebut, carilah
artikel yang memuat pembahasan mengenai teori dari penelitian vang
dilakukan.

Saran lain yang bisa diberikan adalah pada saat memilih tentang
kemampuan pemecahan masalah Matematika gunakan indikator berdasarkan
teori dari George Polya yang terdiri dari 4 tahapan. Selain itu, jika kamu ingin
meneliti tentang model pembelajaran creative problem solving ikuti langkah-
langkah model pembelajaran creative problem solving vang sesuai dengan
teorinya. Langkah-langkah tersebut boleh dimodifikasi agar memudahkan

peneliti melakukan penelitian.
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PENDAHULUAN

Inovasi diberbagai bidang merupakan
bentuk dari perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin
maju  menghasilkan  inovasi  diberbaga
bidang. khusunya dibidang pendidikan.
Inovasi adalah suatu perubshan bam
dengan mengembangkan segala sesuatu
yvang sudah ada atau untuk perbaikan yang
berbeda dari sebelumnya.

Hal ini scjalan dengan pendapat
Ruswandi dalam Mudlofir (2016: 252) yvang
menystakan  bahwa  pendidikan  agar

MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS SISWA MELALUI MEDIA TANGRAM

Wirda Rahmani'”, Nurbaiti Widyasari”
Y'SDN Larangan Selatan 3, Jalan Prof. Dr. Hamka, Larangan Selatan, Larangan, Kota
Tangcerang, Banten 15154
“Pendidikan Guru Sekolsh Dasar. Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Jakarta, 15419

*wirdarahmaniagmail com

Abstrak
Penelinan 1m dilatarbelakangt oleh rendahnya kemampuan pemecahan masalah matemaris
siswa, sehingga penulis melakukan penelitian dengan menggunakan media angram dalam
proses pembelajaran. Adapun tujuan penelinan ini adalah menghayi peningkatan Kemampuan
pemecahan masalak matematis siswa di kelas yang mendapar pembelajaran dengan
penggunaan media tangram lebih bak dartpada siswa di kelas vang mendapatkan
pembelajaran biasa. Metode penelitian vang digunakan adalah Quasi Experimental dengan
bentuk desain Nonequivaless Control Growp Design. dimana subyek penelitian ridak
dikelompokkan secara acak. Hasil penelitian memnjukkan bakwa terdapar perbedaan
penmingkatan vang signifikan penggunaan media tangram terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa i kelas V SDN Pamulang 0! Tangerang Selatan. Hal ini terbukti
dari perhimungan memunjikkan hasil wjt ANOVA dua jalur nilal signifikansi sebesar 0,000
kurang dari taraf signifikansi 0.05. Hasd penelitian ini semoga bermanfaas kepada pihak-

Kata Kunci: Pemecahan Masalah Matemaris, Media Tangram, siswa SD

scnantiasa  dapat menycsuaikan  dengan
zaman maka memerlukan schuah
perubahan  atau  inovasi  yaitu,  unmuk
meningkatkan dan memperbaiki  kualitas
Inovasi pendidikan bertujuan unmuk
membekali  siswa  dengan  kualitas
pendidikan yang baik agar mercka mampu
beradaptasi dengan situass ckonomi global.
Melalui inovasi atau suatu perubahan akan
menciptakan sumber daya manusia (SDM)
yvang memiliki kreativitas tinggi. :
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Efforts to Improve Ability to Solve Mathematical Problems by
Problem Solving Models in Elementary School

Arrahim®- - & Rika Sabrina®
* Wniversitas klam 45 Bekasi, Indonesia

Abstract

This research is malivaled by the low abilfy o sobe mathemalical problems in fifth grade sfudents of SON
Kahiabang Tangsh 1 Bakasl Utars. Saen when resaarchars provide exennises in the descriplion of methamatica!
probiems in the fomm of stanes on fradion matensl There is =4l a lack of student knowlsdge regarding frachiona
matenal. Whan working on the siory problem sfudants simply add up o sublrach the denominalor by the
denominaiar and the numerator by the numersfor, withow! fral equaling fhe denominalor. Sludents have not
been able to solve problems correctly and many are sfill wrang. The lack of students’ abily fo infar resulls
ob¥ained from matfematical siory proffems  Enfhusiastic sfudants ane [scking in sohing mathamatical sfory
problems fhaf sve considered dificull. This sludy sims fo impove (he abilfy fo soive maffemafical problens
using probiam sofving modeds in fifh grade sludents & SON Kaliabang Tengah 1, North Bedasi The research
method uses Classmom Adtion Research (CAR) which consisls of 3 gydes.. The candusian of fiws shady is the
probiem sofving modal can improve ihe abilly fo solve maffemalical problems in &fth grade students af SDW
Kaliabang Tangah 1 Bakasl Ltars.

Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika dengan Menggunakan Model Problem Solving di
Sekolah Dasar

Abstrak

Penelitian ni dilstarbelakangi oleh rendahnya kemempuan pamecashan masalsh matematia pada siswe kelas
V SDN Kalsbang Tengah 1 Bekasi Utara. Terdihat ketia panelii membenkan latihen soal weian malematika
dalam bantuk canta pads mader pacahan. Masih kurangnys pengetehuan siswa mengensi malen pecahan. Pada
saat mengenakan sosl canta tersabut siswa lengsung saja menjurriaiian atau mengurangkan panyeter dengan
penyebut dan pembiang dengan pemilang, ianpa disamakan berlzbih dahulu penyebutnya. Sswa belum bisa
menysdesaikan soal dengan bemar dan masih benyak yang salsh Kurengrya kemampuan siswe dalam
menyimpulkan hasil yang diperoleh dar soal certa matematika. Artusiss sisea kurang cafam menyslesaken
soal centa matematika yang diangap sult. Peneliian ini berujusn untulk meningkatkan kemampuan pemecahan
mesalsh malematka dengan menggunaiken model problem solving pada siswa keles V' ¢ SDN Kaliabang
Tengah 1 Bakasi Ulara. Meiods pansliian menggunakan Peneliian Tindakan Kelas (PTK) yang terdin dan J
Sijus. Kesmpdan dar penelitian im adalah model problem soing dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masaleh meematke pada siswa kelas V & SON Kakabang Tengeh 1 Bekes Ulara.

Kata kundi: Model Probdern Sofving, Kemamguan Pemecahan Masalah Matematika
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Upayva Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis dan Aktivitas Siswa Melalui Pembelajaran
Kooperatif Learning Tipe Jigsaw di Kelas 11 Sckolah Dasar

Efforts to Improve Problem Solving Mathematical and
Activity Student through Cooperative Learning Learning
Type Jigsaw in Second Class Elementary School

HANI HANDAYAME

STKIP S Agrd -]
Be. Bodes Mo, 7, Ser ATETT, Ircicere
Emand e =, -, Fanad.cam
Abskract

The problass = thes reseand® are e ow Been g aodty anganasssd by the studants
and he shalests’ probiam soivisg amliy of malFemates The purgsste of 6 reseans
IS I improve e students” abdity in soling mathematical problinms and the Studen s’
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e Bhek 33 Studanis of Znd grade cass of SON TasjungSari 1, Kabosdtes Sufied g .
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PO R ] ane oRinQ N sy DEs, which N vabdity sl reliabibvy has B
Bucilend, acd also corducbng oldervalion on the students’ learmeng actnity. The resulls
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Pendahuluan
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PENINGKATAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS MELALUI MODEL PENEMUAN TERBIMBING

DI KELAS IV SEKOLAH DASAR
Yasmin Nurulhaq*!, Mumun Syaban?, Yeti Nurhayati?
LiiFakultas Keguruan dan llma Pendidikan, Universitas Langlangbuana
e-mall: ®'yasmin yasalS@gmail.com

Abstrak Penefitian ini bertujusn untuk mengetahui peningkatan
matermatic melalui model penemuvan berbimbing dan mengetobui perbedaan peningkatan kemampuan
pemecahan masalah motemotis menggunoken model penemuan terbimbing dengan menggunokan model
pembelgiaran komvensional Metode perelition vang digunaken odeloh guasi eksperimen dengan sifat
penelitain kuantitetif Sampel berfumlah 50 peserta didik, 25 orang di kelos kontrod dan 25 orang df kelos
mmmmmmmm Terdopat peningkaton kemampuan pemecaban
masaloh matemotis melalui model penemuan terbimbing di kefas IV SD: (2] Terdopat perbedoon
peningkaton kemempuan pemecahon masolah motemetic menggunakan model penemuan terbimbing
demgar menggunakan model pembeiajoran korvensional.

Kata Kunci: kemampuwan pemecabon masaloh matemaoris, model pembelajoran, model penemucn
terbimbing

Abstroct This study aims ¢o determine the improvement of mathematical problem colving abilities throungh
the guided discovery model and to know the difference in increasing mathematical problem solving obilities
using the guided ditcovery model using conventional learning modeds. Tie reseorch method woed wor goasi-
experimentol research with guentitetive nature. The sample consisted of 50 students, 25 people in the control
classand 25 peaple in the experimental class The resules of the stwdy showed that: (1] There was an increcse
in the whility to salve mathematical problems through the guided discovery model in closs TV SD; (2) There is
@ dﬂbminn\enm'nmutafmm’mﬁkmmhﬁ'dﬂﬁamﬁq the guided discovery model

Korespanding: *Yasmin Nurulhaq | pasnin yesp] Sigmoiloom

PENDAHULUAN

Kemampuan pemecahan masalah
matematis merupakan satu dari lima
kemampuan dasar matematika.
Kemampuan pemecahan masalah ini
penting dimiliki oleh peserta didik Selain
berguna dalam penyelesaian masalah
matematis, kemampuan ini juga berguna
untuk menyelesaikan masalah dalam
mata pelajaran lain maupun penyelesaian
masalah di dunia nyata.

Kemampuan pemecahan masalah
merupakan tujuan umum pengajaran
matematika. Kemampuan peserta didik
dalam memecahkan masalah merupakan
salah satu usaha untuk meningkatkan

mutu pembelajaran matematika. Adapun
indikator pemecahan masalah menurut
Polya (dalam Susanto, 2013) yaitw 1)
Memahami masalah, 2) Merencanakan
penyelesaian, 3) Melalui perhitungan, 4)
Memeriksa kembali proses dan hasil.
Pada kenyataannya kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta
didik masih rendah. Hal ini didukung oleh
wawancara dengan peserta didik dan
salah seorang guru kelas [V. Hasil
wawancara yang didapat dari peserta
didik yaitu selama ini mereka jarang
diberikan soal pemecahan masalah, jadi
kemampuan pemecahan masalah peserta
didik memang kurang diasah sehingga
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Jumal Pendidikan Dasar PerkKhasa
Volume 4, Nomor 1, April 2018

PENINGKATAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
MENGGUNAKAN MODEL MEANS ENDS ANALYSIS (MEA) BAGI SISWA
KELAS 5 SD NEGERI SUMOGAWE 02

Dewl Saraswatl, Firosalia Kristin, Indrl Anugraheni
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Kristen Satya Wacana
emall: 202014033 @student.uksw.edu

Abstract: This study aimed at improving the leaming process of mathematics by applying
Means Ends Analysis (MEA) model to improve students’ mathematics problem solving
skills of the 5th grade. This Classroom Action Research was conducted in 2 cycles.
Technique of the data collecting done was technical test and non test. The data were
analyzed by using descriptive technique. The subjects of this research were the 5th grade
students of SO Negeri Sumogawe 02 amounting to 27 students. The finding of this
research showed that the problem solving ability on mathematics during pre cycle was
43.9% increased after implementation of cycle | as 525% and again increased after
implementation of cycle Il became B05%. Hence, it could be concluded that the
application of MEA model can improve students’ mathematics problem solving skills.

Keywords: Means Ends Analysis (MEA), mathematics problem solving skills.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran matematika
dengan menerapkan model Means Ends Analysis (MEA) untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa kelas 5 SD. Penelitian Tindakan Kelas
dilaksanakan dalam 2 siklus. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah teknis
tes non tes data dianalisis menggunakan teknik diskriptif. Subyek penelitian adalah kelas 5
3D Megeri Sumogawe 02 berjumiah 27 siswa. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan
pemecahan masalah matematika pada saat pra siklus 43.9% meningkat setelah
pelaksanaan tindakan siklus | 52,5% dan kembali meningkat setelah pelaksanaan siklus 11
yaitu B80,5%. Hasil penelitan disimpulkan bahwa penerapan model MEA dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Kata Kunci: Means Ends Analysis (MEA), Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu
usaha sadar manusia untuk
mengembangkan kepribadian baik di
dalam maupun luar sekolah (Nursanti &
Kristin, 2017:345). Usaha yang dapat
untuk mengembangkannya adalah
melalui pembelajaran yang dilaksanakan
di sekolah. Mata pelajaran yang diajarkan

pada semua jenjang pendidikan adalah
matematika. Menurut Wibews (2013)
menyebutkan bahwa dalam matematika,
memahami konsep saja tidak cukup,
karena  dalam  praktek kehidupan
sehari-hari siswa memerlukan
keterampilan matematika. mengingat
matematika adalah mata pelajaran yang

berkaitan erat dengan kehidupan, seperti
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Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving untuk

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa Sekolah Dasar

Citra Maesari', Rusdial Marta®, Yusnira®
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas lImu Pendidikan
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
Email : citamaesari@gmil.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kefas |V SDN 004 Bangkinang Kota dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Solving pada materl operasi
hitung bilangan cacah. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN
004 Bangkinang Kota tahun ajaran 2018/2020 yang berjumiah 12 orang
siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitan tindakan Kkelas yang
dilaksanakan 2 siklus, masing-masing siklus dilaksanakan 2 kali
periemuan. Pengambilan data dilakukan dengan tes kemampuan
pemecahan masalah, lembar observasi guru, dan siswa sebagai tingkat
keterlaksanaan dan pencapaian dalam menggunakan maodel
pembelajaran Problem Solving. Hasil kemampuan pemecahan masalah
dapat dilihat dar hasil tes prasiklus, siklus | dan siklus |l. Pada tes
prasikius nilai rata-rata 59,16 dengan persentase ketuntasan belajar 25%,
pada siklus 1 pertemuan | mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata
siswa 63,5 dengan persentase ketuntasan belajar 33 33% dan pada siklus
1 pertemuan Il mengalami peningkatan juga dengan nilai rata-rata 70,16
dengan persentase ketuntasan belajar 58,33%. Pada siklus 2 pertemuan |
mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 76 00 dengan persentase
ketuntasan belajar 75%, dan pada siklus 2 pertemuan Il mengalami
peningkatan dengan nilai rata-rata 84 66 dengan persentase ketuntasan
belajar 83 33%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Problem Solving dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa pada materi operasi hilung
bilangan cacah di kelas IV SD Negeri 004 Bangkinang Kota.

Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah, Model Pembelajaran
Problem Solving, Matematika

PENDAHULUAN

Matematika adalah mata pelajaran pokok yang ada di setiap
jenjang pendidikan. Hal tersebut dirumuskan dalam permendiknas nomor
22 Tahun 2006, yang mengatakan bahwa mala pelajaran matematika
perlu diberikan di setiap jenjang pendidikan untuk membekall peserta didik
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Pengembangan Media Pembelajaran E-Komik untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas IV

Dwi Kristianto', Theresia Sri Rahayu®
Program Stludi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Kristen Satya Wacana

Salatiga’™
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Abstrak

Artikel disusun berdasarkan pensliian yang telah dilakukan sebelumnya. Tujuan dari
peneliian adalah mengetahui pemngembangan media pembelajaran e-komik untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika kelas 4 SD. Jenis peneiitian
yang digunakan yaitu Reasesarch and Development dengan desain 4-D. Tahap yang
dilakukan pada desain 4-D yailu tahap pendefinisian, tashap perancangan, tahap
pengembangan dengan melakukan uji validasi terhadap pakar materi, media, dan
pembeilajaran. Hasil uji materi pengembangan media e-komik mendapatkan skor 48 dengan
persantase BO0O% sehingga dikategorikan sangat valid dan layak. Hasil uji pakar media

skor 80 dengan persentase 84% dan dikalegorikan sangat valid dan layak.
Hasil uji pakar pembelajaran mempercleh skor 24 dengan persentase B68% dan
dikategorkan valid dan layak. Tahap terakhir yaitu tahap paenyebaran yang berfujuan unfuk
mempromosikan media e-komik kepada guru dan siswa. Maka dapat disimpulkan bahwa
pengembangan media e-komik [Eysk digunakan dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matemalika.

Kata Kunci: Pengembangan, e-komik, pemacahan masalah.
Abstract

Articles compiled based on research that has been done before. The purpose of this
research is to know the development of e-comic leaming media o improve the ability to solve
math problems in 4th grade alemeantary school. The type of reasearch used is Reasaarch and
Development with 4-D design. The stage camied out in the 4-D design is the defining stage,
the design siage, the development stage by conducting a validation test on malerial, media,
and leaming experts. The test results of the material development of e-comic media get a
score of 48 with a percentage of B0% so it is categorized as very valid and feasible. The
results of the media expert tes! obtained a score of B0 with a percentage of 84% and were
categorized as very valid and feasible. The leaming expert test resulls obiained a score of 24
with a parcentage of 68% and were categorized as valid and feasible. The final stage is the
dissemination phase which aims to promole e-comic media to teachers and students. Then it
can be concluded that the dewelopment of e-comic media is appropriate to be used in
improving the ability 1o solve mathematical problems.

Keywords: Development, e-comics, problem solving.

PENDAHULUAN

Kurikulum merupakan peran ulama dalam pelsksanaan proses pendidikan.
Berdasarkan PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Masional Pendidikan mengemukakan
bahwa kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan yang terdapat tujuan, isi,
dan bahan ajar serla cara yang dapat digunakan untuk pedoman penyeienggaraan kegiatan
pembelajaran dalam mencapai tujuan pendidikan yang dinginkan. Kurikulum pendidikan di
Indonesia mulai dari tahun 2013 telah diperbarui menjadi Kurikulum 2013 oleh mentri

Jumnal Pendidikan Tambusal
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PEMAHAMAN DAN PEMECAHAN

MASALAH MATEMATIS SISWA SD KELAS V MELALUI PENDEKATAN

MATEMATIKA REALISTIK

Kartika Fitriani' & Mavlana?

! SDM Meglasarn Kec. Conggeang
Desa Babakan Asem, Conggeang
Email; fitnanikorfka@ymail.com

? Program Studi PGSD UP1 Kampus Sumedang
Jl. Mayor Abdurachman Mo. 211 Sumedang
Email: ae.movlona@gmail.com

ABSTRACT

ABSTRAK,

This ressarch is cunducted to al fifth grode
glementary schoal studenfs throughout the
Subdistict Conggeang that included higher
group. The research result indicates that the
reglisfic mathematics educafion and
conventional opproach give diffrent effect to
students’ mathematficad understanding and
problemn  solving abiities. The effect fo
mathematical undestanding and  problem
solving ability in expenment closs s better than
the confrod one. The effect of realistc
mathematics education fo the higher. middie,
ond lower achievement students group &
differant too. Higher group gets bigger effact
than othars. There is a positive comedlaton
befween mathematical understanding and
problem solving abilifes, which its contribufion is
P59%.

Keywords: Redlsic Mathemafics
Mathematical Understanding
Mathematical Problam Solving Abidity.

Education,
Ability,

Penalifian ini bertujuon untuk melihat odorya
pengaruh  pendekotan matematika  reclstk
terhodop kemompuan pemahoman dan
pemecahan masalah maotematis siswa kelos V
sakolagh dasar yang tergolong wnggul, pada
materi keliing dan luas lingkaran. Hasl penelifian
menunjukkan bohwa fterdopat perbedaan
pengauh pendekotan matematika realisfik dan
pendekatan konvensional terhadap
kemaompuan pemahaman dan  pemecahan
masaloh matemats siswa. Pengaruh yang poling
besar  terdapat poda  kelos dengan
pembelojoran matematika realistik. Pendekatan
rnatematika raalistik pun membenkan pengaruh
yang berbeda terhodop kelompok unggul
papak, dan asor. Kelompok  unggul
mendapatkan pengaruh yang lebih  besar.
Terdopat Mubungon yong posfif  anforo
kemampuan pemahaman dan pemecahan
masalah  matemafis  siswa. dengan  fingkat
konftribus sebesar 95,9%.

Kata kuncl: Pendekaton Matematica Realistik,
Kemampuan Pemahaman Matematis,
Kemampuan Pemacahan Masalah Motemafs.

How lo Che: Fitdani, K., & Mouana, M [2014). MENINGEATKAN KEMAMPUAN PEMAHAMAMN DAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIS SISWA 5D KELAS V MELALLN PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIE. Mirnber Sekalksh Dasar, 3(1],

40-52. doithMp /e doi.ong/10.17.50F frmimbar-sd w31 2355,

PENDAHULUAN -~ Matematika merupokan
salah satu mata pelajaran yong dirasakan
oleh peserta didik sulit unfuk diserap dan
dipahami [(Abdi, 2004). Menurut Maukana
(2014) palajeran
matematika itu diperkirakan berkaitan

wilitnya  memahami

dengan cara mengajor gure di kelas yong

tidok membuat
sanang dan

paserta didik merasa

simpatik terhadap
rmalematika, pendekatan yang dilakukan
guru matematika pada umumnya kurang
bervarias. Padahal di sis lain matematika
mefupakan mata pelajaran yang berguna

bogi dirinya sendin dan juga bogi mata

[40)
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PENGARUH MODEL CPS TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PEMBELAJARAN IPA KELAS

IV SDN KEMUNING SIDOARIO
Esi Eriyaat
PGSD FIP Universiias Negen Sumabaya (evienyantidda grmd com)
Suryant
PCSD FIP Universtas Negen Sumbaya (susyantai unesa ac i)

Abstrak

Pencltmn mi bertujuan untuk mengetabyi penganuh model Creative Problem Sofvieg (CPS) terhadap
kenmmpuan  berpikir kntis pﬂlm IPA kelas IV SDN  Kenunmg Tark Sadoarno.
ni Ek Design deagan Noneguivalen: Control Group Design. Populasi

f IV SDN Kemuning Tank Sidoatp. Kelas IV.A terdin dan 31
siswa schagni kelas  clsperimen, kebs  IV-B yang tendiri dan 30 siswa schagai  kels kontrol

menggunakan pembeh s iupmgnﬂl
terbadap kermmpuan berpilor kntis siswa kelbs Nsmx-m.. Tarik Sidoarjo tahun sjran 20172018

The aim of thiv study is to determine the cfict of Creative Problem Solving model (CPS) toward
the cratical think ing skills in sclenc e teaching of IV grode in SON Kemuning Tarik Sidoarjo. This type of research
15 Quas Eksperimens Design with Norcguivalenr  Control Group Design . The population of this research is all
Sfourth grade studemt of SD N Kemuning Tarik Sidoargo. In the classIVed conuusof 31 studenss as on
experimental class. class W8l are 30 siwdentxas the control clasx The Dota Collectiom Technigques
use prevest and postiest. The T test resules showed @ significant difference berween precest results with postest is
Q.00 0.05. Thus it can be concluded that learning using Creative Problem Solving (CPS ) learning model has a
pasitive effect on studenss” critical thinking skills of IV grade :n SN Kessuning Tarik Sidoarjo acodemic year

20072018

Keywonds: Creanve Probiem Sohang. seience. Critical Thinking

pudihﬁmm'yn;-mjﬂn-
pentng dalam menmgiatkas kermmpuan siswa pada
scharusmya dikelobh dengan baik mxlalus barbingan
rmmmﬁ-mmmd-

yang das sesuai dengan kondisi
p:hhpsmdu&hhhhnnmpdldumyn
membutehkan pehatan kbih serta wawasan yvang luas.

Hmgga dibednkukannys kurkulum 2013,
diumana kurkulum ni  memwpalan kurkolom yang
mengutarmkan  penmhanmn. i/, dan pendidikan
kamkicr. Sswa dtuntut uniuk beorpansipasi akd
schuim proses pembelsjaran, membks  sdap yang
santun dan kedmplinan. mp-hhhhll
2013 mi menggunakan p T auf,

3

tergabung dalam satu term. Pengmiergasian tersebut
dilakukan dalam tigs bal, antars bin mtcgras: sdap,
keteampdon, dam  pengetahusn  dalsm  proses
satu han Iﬂlllpﬂbchup u-npeh,-'nm
w Schingga pomisah antam pelajaran sata
dengan yang ki barus samers dalam penyanpasanya
agar swa jika mempelmn banyak maten dakim satu
pembelsjaran.

Selamn lu_lqukmhudqn i sEwa
enchputi aspek kogasif afcktif dan psikonwior. Dan

yang berbeda, sepenti aspek kognaif yang diukur
menggunakan tes tulis di akhr pembelajaran, aspek
nﬁh‘ym'mpﬂmmuw
berlangsung, dan aspek j yang d

proses pembelajaran. Jadi, dalam sctiap temm siswa
oendapat  tign nilai  temscbut  Dalam  proses
neocapai tupan pembelamn yang maks mmal.
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PENERAPAN MODEL CREATIVE PROBLEM SOLVING BERBANTUAN
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Info Artikel Abstract

Scjavah trrdkel Dhas research aima are 1o know s improvemsent of the Mudematics croative shinking abiliy of the

Ditermma 25 Feb 2018 fourth grade studenss ar 8D | Wangn Kalow by wiing Oreative Problem Solving sodel assisiod by

Durevia 20 Mar 2018 puzzle media The resosrch was conducied 1o the fowth grade ot SD | Worgu Keloa year

Dusctuyui 20 Apr 2018 20062017 with 23 sradomes av raspondenss. The meshod of the resvarch was @ classroom action
research that was done in ? cvcles, ovole [and cydle [ Every cvole consisin of action, ehservanion,
and reffection fkm-wﬂkdaumdm(mhﬂhmuuﬂ

Keywords: Creative while the dependent variable way the Mash croatie thisking abuliny T

Problem Solving dara of she research was interview, Mﬂmwﬂdﬂm ﬂlﬁl-h\mdrk
research win guannssnve and qualimitve anadiuis. The findieg of the b sho wed the ~

scovry of s socher ‘i tooching abdiny in avcle Fwas 314 (good), sthen cycle U] had an improvesment
Evcame J.40 fvery good) I awrage soore of the shndenns” aciivity showed that there was an
Wd*m mmp-mu._mwm'nwumu e

berwed ot there was an iprovemens of tie Maskemanics oreanive thisking of cnby e and
aﬁlﬁw_ﬁn-qtk!wmmj then cycle 1l was T8 26% (high)

Abstrak

Penclitian dilaksasakan & kelss IV SD | Wergs Kﬂuuhnpl-pnhl&".‘.ﬁl?d-'-pnhh
sewa 23 Metade yang digunakan vakni enetade penciman undskan kelas yang berdangsung seluma

2 siklus yauty sichos § dan ckbes (1 Masing-macng siklus serdint ates perencanasa. pelaksamaan,
pengamatan. das sellekss. Varubel bebas pada penclitian @i yakn model Crvative Probdem Saling,
sedanghan varabel senkutnys yakow kemampuss berpiker kreast musemarka. Teknik penguesprban
dats yang digunakan yaim teknak wawancars, observasi, o, das dokumentasi Asaluis dita vang
degpasuk se yaite spalees date koantesnl dan ansdias dats kusbtan! Hesd peodsian messsmpukloss
mwmm-ﬂpmpﬂﬂ!ﬂlwluﬂlﬂﬂlull
di 3,40 (sangmt badk). Skor rme-rata aktivitas belajar siswa juga
mmtnﬂhlw.Jl{ath”ﬂle-ﬂ
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neencapa: hetuntasan T8 26% (tngg )
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PENERAPAN MODEL CREATIVE PROBLEM SOLVING UNTUK MENINGKATKAN
PENALARAN MATEMATIS SISWA

SEKOLAH DASAR

Nining
SDN Cipaku 03 Kecamatan Paseh Kabupaten Bandung
email: h.nining@® gmail.com

ABSTRAK

Tujuan penelitian yang dilakukan yaitu untuk mengetahul peningkatan penalaran
matematis siswa kelas VI SD SDN Cipaku 03 Kecamatan Paseh Kabupaten
Bandung Tahun Ajaran 2018-2019.dengan menggunakan model creative problem
solving. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK), dimana PTK ini merupakan suatu upaya yang dilakukan guru dalam
rangka memperbalki praktek pembelajaran di kelas, sehingga PTK ini sangatlah
baik dilaksanakan oleh para guru untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan
meminimalisir masalah yang muncul pada saat praktek pembelajaran. Adapun
instrumen yang diguanakan yaitu lembar observasi, lembar tes penalaran
matematis, lembar wawancara, dan jurnal catatan guru. Berdasarkan data telah
diperoleh penemuan bahwa terjadinya peningkatan-peningkatan mengenai hasil
tes penalaran matematis siswa, sehingga dapat diperoleh hasil penelitian bahwa
maodel creative problem solving dapat meningkatkan penalaran matematis siswa.
Oleh karena itu penulis merekomendasikan model creotive problem solving
kepada para guru sebagal salah satu alternatif dalam upaya meningkatkan
penalaran matematis siswa dalam pembelajaran matematika di SD.

Kata Kunci: Model Creative Problem Solving, Penalaran Matematis Siswa
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PENERAPAN MODEL CREATIVE PROBLEM SOLVING UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN ILMU
PENGETAHUAN ALAM DI SEKOLAH DASAR

Yuyu Yuliati’, Intan Lestari®
yuyulian 746 gmail com
Universitas Majalengka

ABSTRAK

Penelitian 1 dilatarbelakangs masih rendahnya basil belajar saswa  pada
pembelajaran llmu Pengetabuan Alam. Penelitian i bertujuan untuk 1
hasil belajar siswa di kelas V Sekolah Dasar Negeri Karamat | dengan menerapkan
model pembelgjaran creative problem solving (CPS). Metode Penelitian yang digunakan
pencliti adalah penchtian tindakan kelss vang bekerjasama dengan guru kelas V SD
Negeri Karama |, dengan jumlah siswa kelas V sebanyak 20 siswa terdin dari 10 siswa
laki-laki dan 10 siswa perempuan. Penclitian mi bedangsung dalam 3 siklus, setiap
saklus terdini dari 3 tindakan. Tekmk yang digunakan dalam pengumpulan dam yasmu
observasi, tes, wawancara, dokumentasi. Hasil penelitisn menunjuksn  bahwa
mencrapkan model pembelsjaran Creative Problem Solving (CPS) dapst meningkatkan
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas V SD Negen Karamat 1. Hal
tersebut di buktikan dengan data hasil pembelajaran. Pada sikius [ nilai rata-ram kelas
mencapai 65,08 jiks dilibat dari ketuntssan belajar siswa 8 siswa (40%) vang telsh
mencapa miln KKM, sedangkan 12 siswa (60%) masih dibawah KKM. Pada siklus 11
milai rats-rata kelss mencapai 66,50 dilihat dan 11 siswas (55%) telsh mencapai milai
KKM, sedangkan 9 siswa (45%) masih dibawah KKM. Pada siklus HI dengan mlai rta-
rata mencapai 80.0 dilihat dan 17 siswa (85%) telah mencapai nilas KKM, sedangkan 3
siswa (15%) masuh dibawah KKM, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran creative problem solving (CPS) dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada pembelajaran [PA di kelas V SD Negeri Karamat 1.

Kata Kunci : creative problem solving (CPS). hasil belajar, pembelajaran IPA.
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Nerg Widiya Puspitasar - Penedapan Pendékatan
Creative Prablem Salving (CPS) pada Kensep Gaya
unttuk Meningkatkan Hasil Belsjor Swa

PENERAPAN PENDEKATAN CREATIVE PROBLEM
SOLVING (CPS) PADA KONSEP “GAYA" UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA

Neng Widiya Puspitasari
SDN Kalibuntu, Banten, Indonesia
e-mail: yawidiyapuspita8S@gmail.com

Abstract: The purposes of the research are. 1. Describing the application of creative problem
soving (CPS) approach on ‘gaya” concapt study 2. Descrbing the improvement of students’
leaming resulf on through the use of student worksheed (LKS) as well as the problem soiving
through brainstorming by divergent and convergen! Mhinking process. This research i8 &
classroom action research (CAR) with fwo cycles. The previows research resuft, before appiying
this approach was onfy 1225%ﬁsmis)mmdmm“mmmm
After researcher applying CPS approach in science sludy on konsep gaya, in the first cycle the
number of sfudents who passed compelence increase i 52,50% (21 students). i shows that
thera is an improvemant from the earfier data. ¥ increases 40.25. In the second cycle fhe
number of studenis who passed the competence increase fo 77.30% (31 students). if means
that the improvement of the parcantage is 47.25. Basad on the dats above, it can be concluded
that the applicaion of CPS approach can effectively improve studenfs” achievernent in SDN
Kalibunty.

Keywords: CPS approach, konsep gaya. students eaming resulft

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan penerapan pendekatan Crealive
probiem solving (CPS) pada pembelajaran konsap Gaya dikalas IV dengan jumish 40 orang
siswapada prembelajaran |PA di SDN Kalbuntu Kecamalan Baros Kabupaten Serang. (2)
Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada konsep Gaya melalui penggunaan
Lembar Kerja Siswa (LKS) serta pemecahan masalah melalui brainstorming (urun pendapat)
melalui proses berpikir divergen dan komvergen. Peneliian ini merupakan peneliian Sndakan
kelas (PTK) yang di dalamnya terdapat dua sikius. Hasil peneliian menunjukkan sebelum
menerapkan pembelajaran reflekif atau data awal sigwa yang tuntas hanya 12.25% (5 orang).
Setelah diterapkannya pendekatan creafive problem solving (CPS) dalam pembeiajaran IPA
pada konsep gaya, pada siklus pertama siswa yang funtas sebesar 52,50% (21 orang),
sehingga ada paningkatan dan data awal dengan presentase sabesar 40,25%. Pada sikdus
kedua jumiah siswa yang funfas dengan presentase sebesar 77,30% (31 orang), dan
mengalami peningkatan dari sikks pertama sebesar 47.25%. Berdasarkan hasd penelitian
dapat dsimpulkan bahwa penerapan pendekatan creslive pmblem sofving (CPS) dapat
maningkatkan hasil belajar siswa &i SDN Kalibuntu, maka penelitian ini dapat dikatakan
barhasi.

Kata kunci: Creafive problem solving, gaya, IPA. PTK, brainsforming.
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PEMBELAJARAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA
SEKOLAH DASAR DENGAN
MODEL CREATIVE PROBLEM SOLVING (CPS)

Suprih Widodo', Kartikasari®
Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Purwakarta
supri@upi.edy

ABSTRAK

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika, tetapi
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tergolong rendah, berdasarkan hasil penclitian
scbelumnya dan wawancara dengan guru sckolah dasar bahwa siswa belum terbiasa
menyclesaikan soal pemecahan masalah (soal non rutin) schingga siswa sulit memahami soal.
memmmmmpmdmmmmmmm
model pembelajaran Creative Problem Solving dengan kelas yang menggunakan metode
konvensional. Mctode penclitian yang digunakan adalah kuasi ckspenmen dengan noneguivalent
pretest-posttest control group design. Populas: dan peneliian yaitu kelas IV di salah satu SD
Kecamatan Munjuljaya dengan sampel siswa kelas IVB dan kelas IVC. Teknik sampel yang
digunakan yaitu purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan
pemecahan masalah yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Data  dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan statisuk inferensial. Berdasarkan hasil penclitian dan skor
N-gain, rata-rata N-gain kelas cksperimen tergolong sedang dan rata-rata kelas kontrol tergolong
rendah dan dan hasil uji t dengan taraf kepercayaan 95% menunjukkan tidak adanya perbedaan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa antara kelas yang menggunakan model
pembelajaran Creative Problem Solving dengan kelas yang menggunakan metode konvensional.
Dibutuhkan pemahaman konsep matematika untuk dapat menyelesaikan kemampuan pemecahan
masalah.

Kata kunei : Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS), Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis

PENDAHULUAN

Matematika adalah ilmu deduktif dan abstrak dengan menggunakan bahasa
simbol yang sulit untuk dipahami oleh whap perkembangan berpikir anak-anak usia SD
yang belum formal dan relatif masih konkret. Menurut psikologi bangsa Swiss, Jean
Piaget anak SD pada umumnya berada pada tahap berpikir operasional konkret yang
belum dapat berpikir secara deduktif Menurut Heruman (2008:2) mengemukakan
bahwa “setiap konsep yang abstrak yang harus dipahami siswa perlu segera diben
penguatan, agar mengendap dan bertahan lama dalam memon siswa, sehingga akan

PRISMA 57 Vol V1, No 1. Juni 2017
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Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Sisvina Dian Cahyani®, Nur Khoiri?, Eka Sari Setianingsih?
Pendidikan Guru Sekolabh Dasar, Fakultas lmuPendidikan, Universitas PGR] Semarang
Email - sisvinal5 @gmail com
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengirub madel pembelajaran creative probl i rhad
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas V SD N Pandeanlamper l:ll Semarang. P\eneliﬂam lnl
merupakan penelitian kuantitatil dengan metode elsperimen. Desain yang digunakan adalah pretest-posttest
control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seburuh peserta didik kelas V SD N Pandeanlamper
01 Semarang tahun ajaran 20182019 yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol Pengambilan
sampel dengan menggunakan teknik random sampling. Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data
vaitu (1) wawancara (2) Dokumentasi (3) Tes dan (4) Observasi Analigic Data menggundkan wji normalitas
awal, uji normalitas akhir, uji homogenitas awal, uji homogenitas akhir, dan uji hipotesis (uji-t dua sampel). Uji
mormalitas awal dan akhir digunakan untuk mengetahai kelas tersebut berdistribusi normal atan tidak. Uji
homogenitas swal dan akhir digunakan untuk mengetahui kelas tersebul mempunyai varian sama dan bersifat
homogen atau tidak. Uji hipotesis menggunakan uji t dua sampel Hasil pengujian hipotesis pada hasil tes
menunjukkan bahwa theay 21323 dan tosa 2,02269 dengan taral signifikan 5%. Karena lhsay = tebd Yaite
2,1323 > 202269 sehingga He ditolake Karena Ho ditalalk, maka kesimpulannya yaitu leer r pemecahan
masalah matematis siswa kekas eksperimen bebih baik daripada kelas kontrol. Sehingga model pembelajaran
creative problem seving berpengaruh pesitil terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
V SD N Pandeéanlamper 01 Sermarang.

Kata Konci : model pembelsjaran Crective Problem Sobving (CPS) kemampuan pemecahan masalsh
matematis.

Abstract

This study aims to determine the effect of creative problem solving learning models on mathematical problem
solving abilities of fifth grade students of SD N Pandeanlamper 01 Semarang This research is a quantitative
research with an experimental method. The design used was a pretest-posttest control group design. The
population in this study were all fifth grade students of SD N Pandeanlamper 01 Semarang Z01B/2019
academic year consicting of expe rimental class and control ¢lass. Sampling using random sampling technique.
Instruments used to obtain data are (1) interviews (2) Documentation (3) Tests and (4) Observations. Data
analysis used the initial narmality test, final normality test, initial homogeneity test, final homogeneity test,
and hypothesis test (t-test two samples). The initial and final normality tests are used to find out whether the
class is normally distributed or mot. The initial and final homogeneity tests are used to find out whether the
class has the same variant and is homogenesus or not. Hypothesis testing uses two sample t test. The results of
hypathesis testing on the test results show that tcount 21323 and ttable 2.02269 with a significant level of 5%.
Because t count> t table is Z.1323> 2.0Z269 so that HO is rejected. Because HO is rejected, the conclusion i
that the mathematical problem solving ability of the experimental class students ic better than the control
class. So that the creative problem solving learning model has a positive effect on mathematical problem
solving abilities of fifth grade students of SD N Pandeanlamper 01 Semarang

Key ds: Creative Probi Iwirgy model: ) ical problem solving ability

1. Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting untuk dipelajari, karena
keberadaanya dapat membantu manusia untuk memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan (Sari
dan Noer, 2017 : 245).

Sedanghkan menurut Susanto (2016 : 185) matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan beragumentasi, memberikan kontribusi dalam
penyelesaian masalah sehari-hari, serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Dengan matematika siswa dapat dengan mudah memecahkan dan atan menemukan solusi
pada suatu masalah dengan strategi yang tepat. Karena sejatinya manusia tidak dapat dipisahkan dari
masalah, apalagi dalam era sekarang siswa dituntut untuk mengikuti perkembangan teknologi vang

o ICEA - FEA A ATDT o SOON . A AT o1




